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ABSTRACT 

Universities carry out three main pillars, namely organizing education and teaching, research and 
development and community service, known as the Tri Dharma of Higher Education. The 
Community Service Program was developed by various universities and research institutions in 
Indonesia in order to make a real contribution to the development of the welfare and progress of 
the Indonesian people, especially the Indonesian people. Community service is part of the 
tridharma of higher education which aims to support various activities in a particular community 
without expecting anything in return. The purpose of this study was to determine the effect of the 
Community Service program on the development of student social capital. Based on the results 
and discussion, it shows that the Community Service Program (P2M) really helps build strong 
relationships between students and local villagers with various parties in the surrounding 
environment. The Community Service Program (P2M) can provide insight and experience through 
direct involvement with various parties in the surrounding environment so that it affects students' 
social capital. In addition, the implemented program has provided excellent student contributions 
and activities and there is positive reciprocity between students and village communities. 
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ABSTRAK 

Perguruan tinggi mengemban tiga pilar utama, yaitu menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran, penelitian dan pengembangan serta pengabdian kepada masyarakat yang dikenal 
sebagai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Program Pengabdian Pada Masyarakat dikembangkan 
oleh berbagai universitas dan lembaga penelitian di Indonesia guna memberikan kontribusi nyata 
bagi pembangunan kesejahteraan dan kemajuan bangsa Indonesia, khususnya bangsa 
Indonesia. Pengabdian Pada masyarakat merupakan bagian dari tridharma perguruan tinggi 
yang bertujuan untuk menunjang berbagai kegiatan pada suatu masyarakat tertentu tanpa 
mengharapkan imbalan apa pun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
program Pengabdian Pada Masyarakat terhadap pengembangan modal sosial mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Berdasarkan 
hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa Program Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) 
sangat membantu membangun hubungan yang kuat antara mahasiswa dan warga desa 
setempat dengan berbagai pihak di lingkungan sekitar. Program Pengabdian Pada Masyarakat 
(P2M) dapat memberikan wawasan serta pengalaman melalui keterlibatan secara langsung 
dengan berbagai pihak di lingkungan sekitarnya sehingga mempengaruhi modal sosial 
mahasiswa. Selain itu, program yang dilaksanakan telah memberikan kontribusi dan aktivitas 
mahasiswa yang sangat baik serta terdapat timbal balik yang positif antara mahasiswa dan 
masyarakat desa. 
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PENDAHULUAN 
Pengabdian pada masyarakat merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk menunjang 

berbagai kegiatan pada suatu masyarakat tertentu tanpa mengharapkan imbalan apa pun. Secara 

umum program ini dikembangkan oleh berbagai universitas dan lembaga penelitian di Indonesia 

guna memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan kesejahteraan dan kemajuan bangsa 

Indonesia, khususnya bangsa Indonesia. Pengabdian pada masyarakat merupakan bagian dari 

tridharma perguruan tinggi. 

Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial adalah karakteristik organisasi sosial, 

seperti jejaring, norma-norma dan kepercayaan sosial, yang memudahkan koordinasi dan 

kerjasama untuk manfaat bersama. Modal sosial merupakan norma-norma sosial yang 

membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam suatu masyarakat dan berfungsi 

sebagai perekat sosial yang menjaga keutuhan suatu masyarakat. Modal sosial merupakan unsur 

yang mendorong kerjasama dalam interaksi sosial untuk mencapai tujuan bersama. Membangun 

modal sosial harus menjadi prioritas karena memegang peranan penting dibandingkan 

infrastruktur ekonomi lainnya (Hidayat, 2020). 

Modal sosial menurut Cohen dan Prusak L. (2001) adalah setiap hubungan yang timbul 

dan diikat oleh kepercayaan (trust), saling pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai 

bersama (shared value) yang mengikat anggota suatu kelompok. Memungkinkan tindakan 

kolektif dilakukan secara efisien dan efektif. Hasbullah (2006) sependapat dengan Cohen dan 

Prusak L.bahwa modal sosial adalah modal suatu masyarakat atau bangsa yang didukung oleh 

unsur-unsur pokoknya yaitu nilai dan norma, untuk mencapai kemungkinan kelangsungan hidup 

yang lebih baik ditopang oleh unsur trust (saling percaya), timbal balik, aturan kolektif dalam 

masyarakat dan negara, dan sebagainya (Fathurrohman, 2019). 

Untuk mencapai tujuan membangun modal sosial mahasiswa yang berkualitas, 

mahasiswa harus mampu mengembangkan modal sosial, baik dalam hal kepercayaan, interaksi 

sosial, dan timbal balik yang kuat. 

Berangkat dari permasalahan diatas, maka penelitian ini penting untuk menggali potensi   

modal sosial mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dari aspek peningkatan trust 

(kepercayaan), networking, nilai dan norma sosial, kemampuan reciprocal (timbal balik) 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya dan mengetahui pengaruh program pengabdian 

pada masyarakat (P2M) terhadap modal sosial mahasiswa Pendidikan IPS Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen-instrumen yang formal, standar dan sifatnya untuk 

mengukur (Sukmadinata, 2013). Metode penelitian yang diambil adalah metode korelasional 

yang dimaksudkan untuk mencari atau menguji hubungan antar variabel. Metode ini merupakan 

penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan 

derajat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini akan diketahui ada atau 

tidak adanya pengaruh program pengabdian pada masyarakat terhadap pengembangan modal 

sosial mahasiswa pendidikan IPS. 

Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah pengaruh program Pengabdian 

Pada Masyarakat (P2M) terhadap modal sosial mahasiswa Pendidikan IPS. Populasi penelitian 

ini yaitu mahasiswa program studi Pendidikan IPS di Universitas Pendidikan Indonesia dengan 

sampel sebesar 30 orang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan penelitian populasi atau disebut 

sampel total, karena jumlah populasi penelitian dibawah 100 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara tidak langsung menggunakan 

survei dengan menyebarkan kuesioner atau angket melalui Google form. Kuesioner merupakan 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab. Data yang diperoleh lalu akan diolah dengan 

menggunakan analisis statistik, yaitu penafsiran dan kesimpulan berdasarkan analisis statistik 

untuk mengetahui seberapa besar dampak pengabdian pada masyarakat bagi pengembangan 

modal sosial mahasiswa. 

HASIL DAN DISKUSI 
Untuk mendapat bukti konkret mengenai pengaruh program Pengabdian Pada Masyarakat 

(P2M) terhadap modal sosial mahasiswa Pendidikan IPS. Kami membuat angket yang kami 

bagikan di media sosial WhatsApp dengan responden mahasiswa Pendidikan IPS Universitas 

Pendidikan Indonesia angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang pernah mengikuti kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M). Mengapa kami memilih responden dengan kriteria tersebut? 

Hal itu karena mahasiswa Pendidikan IPS memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M), sehingga mereka dapat memberikan wawasan dan 

pengalamannya tentang bagaimana program Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) mempengaruhi 

modal sosial mereka. 

Berdasarkan jawaban responden dari angket yang telah kami sediakan. Dalam kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) 51,6% responden menjawab bahwa kegiatan P2M penting 

untuk meningkatkan modal sosial mahasiswa Pendidikan IPS. Modal sosial mengacu pada 

jaringan, norma, dan kepercayaan yang memungkinkan kerjasama dalam masyarakat. Melalui 

kegiatan pengabdian, mahasiswa dapat memperluas jaringan, memperkuat norma-norma sosial, 

dan membangun kepercayaan, yang semuanya merupakan komponen penting dari modal sosial. 

Menurut (Faturrahman et al., 2021) kegiatan mengajar di P2M dapat menggali potensi dan 

sumber daya di masyarakat yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah. Karena 

dengan pendidikan kita dapat memecahkan masalah-masalah yang ada dari berbagai sudut 

pandang. 

Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) terdapat kegiatan makan 

bersama antar warga setempat dan mahasiswa Pendidikan IPS. Berdasarkan hasil pertanyaan dari 

angket yang sudah kami sediakan, 48,4% responden menjawab kegiatan makan bersama antar 

warga setempat dan mahasiswa memiliki dampak yang sangat positif terhadap modal sosial setiap 

individu mahasiswa. 

Untuk memperkuat dan mempererat hubungan antar mahasiswa dan warga setempat, dalam 

kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) mahasiswa mengadakan kerja bakti dimana dari 

pertanyaan angket yang kami sediakan 77,4% responden menjawab bahwa kerja bakti tentu saja 

dapat memperkuat hubungan antara mahasiswa dan warga desa setempat. 

Kegiatan kerja bakti yang dilakukan mahasiswa dan warga setempat diharapkan dapat 

membantu masyarakat untuk memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

Lingkungan yang bersih mempunyai banyak dampak bagi masyarakat. Lingkungan estetis, udara 

segar, dan terhindar dari pencemaran lingkungan akibat sampah dan kotoran (Hariana et al., 

2021). 

Dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) terdapatnya sub kegiatan sosialisasi 

atau seminar yang dilakukan terkait pemilu dan lain-lain, dimana dari pertanyaan angket yang 

telah kami sediakan 48,4% responden menjawab bahwa kegiatan sosialisasi atau seminar yang 

diadakan pada Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dapat memberikan bekal pemahaman yang 

baik bagi warga setempat. 

Dalam membicarakan perencanaan kegiatan seminar yang dilakukan pada kegiatan 

Pengabdian Pada Masyarakat untuk membentuk tim dalam mensosialisasikan anti narkoba dan 

intelijen desa. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mewujudkan desa yang Bersinar (Hariana et al., 

2021). 
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Selanjutnya kegiatan yang diadakan mahasiswa pendidikan IPS dalam Pengabdian Pada 

Masyarakat (P2M) yaitu kegiatan kajian bersama warga desa setempat, dimana dari pertanyaan 

angket yang telah kami sediakan 41,9% responden menjawab bahwa kegiatan kajian dalam 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) merujuk ke arah positif dalam meningkatkan pemahaman 

terkait keagamaan para warga. 

Kondisi kehidupan beragama warga desa setempat cukup kondusif dengan adanya peran 

serta aktif dari tokoh agama yang ada, kegiatan seperti kajian rutin dan penyelenggaraan hari 

besar di setiap Masjid, Musholla ataupun Majlis Ta’lim aktif dilaksanakan sebagai pembinaan 

umat beragama (Suretno et al., 2020). 

Kemudian terdapat kegiatan dalam membantu pekerjaan warga dalam pelaksanaan 

Pengabdian Pada Masyarakat (P2M). Serta berdasarkan hasil pertanyaan dari angket yang sudah 

kami sediakan, 51,6% responden menjawab bahwa kegiatan membantu pekerjaan warga dapat 

sangat memperkuat kolaborasi dan kerjasama antara mahasiswa dan warga desa setempat. 

Program Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) yang diadakan mahasiswa ketika sudah 

berakhir, maka menurut mahasiswa sebagai responden dari pertanyaan angket yang kami 

sediakan 51,6% responden menjawab bahwa Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dapat menjaga 

dan memperluas modal sosial yang telah dibangun. 

Selanjutnya terdapatnya kegiatan penyuluhan kesehatan dalam program Pengabdian Pada 

Masyarakat (P2M) yang dilakukan mahasiswa pendidikan IPS dimana dari pertanyaan angket 

yang telah kami sediakan 48,4% responden menjawab bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan 

pada Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) yang dilakukan mahasiswa pendidikan IPS memiliki 

pengaruh yang sangat efektif bagi warga desa setempat. 

Menurut Fitriani (2011) dalam (Maisura & Darmawati, 2016) efektivitas penyuluhan 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya subjek yang menerima penyuluhan, faktor 

pemberi penyuluhan, dan proses penyuluhan itu sendiri. Metode dan media merupakan aspek 

penting dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo 

(2007) dalam (Maisura & Darmawati, 2016) bahwa pemberian informasi dipengaruhi oleh 

metode dan media yang digunakan, serta cara dan media yang digunakan dalam memberikan 

informasi tersebut. Hal ini dapat berdampak signifikan terhadap pertumbuhan pengetahuan. 

Kemudian kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dapat menciptakan pengalaman 

yang nanti nya dapat mendasari sifat saling percaya, dimana dari pertanyaan angket yang telah 

kami sediakan 64,5% responden menjawab bahwa kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) 

berpengaruh positif dalam membentuk kepedulian sosial dan saling percaya antar individu dalam 

suatu wilayah. 

Kepekaan sosial mencakup perilaku seperti berbagi apa yang dimiliki kepada orang lain, 

membantu, bekerja sama, jujur, kemurahan hati, serta menghormati hak dan kesejahteraan orang 

lain. Menurut Sukardi (2015) dalam (Shodiq, 2021) Hal ini mendekatkan hubungan antar individu 

dan menimbulkan rasa saling menghormati dan percaya, dan adalah rasa hormat antar manusia. 

Kepekaan sosial dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam membuat penilaian moral, 

mengambil keputusan moral, dan melakukan tindakan moral, yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Shodiq, 2021). 

Dalam program kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) pastinya menciptakan peran 

modal sosial yang sangat berguna dalam hubungan sosial di masyarakat, oleh karena itu 

berdasarkan dari pertanyaan angket yang telah kami sediakan 51,6% responden menjawab bahwa 

peran modal sosial yang dihasilkan dari kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan keinginan masyarakat lokal sudah terpenuhi. 

Cara organisasi membangun komunikasi dan kolaborasi mencerminkan bagaimana mereka 

mempertahankan modal sosial yang dapat digunakan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih 
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baik, kehidupan yang lebih kaya. Pelayanan sosial yang tercermin dari keanggotaan tidak hanya 

memfasilitasi hubungan sosial dengan dunia luar, tetapi juga memediasi hubungan antara generasi 

muda dan tua (Pertiwi & Sarmini, 2021). 

Program Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) yakni kegiatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa pendidikan IPS berkaitan dengan indikator modal sosial yaitu trust, dimana 

berdasarkan dari pertanyaan angket yang telah kami sediakan 58,1% responden menjawab bahwa 

program kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dapat meningkatkan trust yang sangat 

bermakna antara mahasiswa dan warga desa sekitar. 

Menurut Putnam (1996) dalam Aryansah (2022) berpendapat bahwa modal sosial adalah 

bagian dari kehidupan sosial masyarakat dan budaya, yang dibentuk oleh jaringan, norma dan 

kepercayaan, timbal balik, dll, dan yang memfasilitasi kerja sama secara lebih efektif untuk 

mencapai tujuan bersama (Aryansah et al., 2022) 

Kemudian berdasarkan kontribusi mahasiswa untuk pengabdian terhadap warga desa 

setempat selama kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) dan juga sebaliknya yang 

berkaitan dengan indikator modal sosial yaitu reciprocal (timbal balik), dimana berdasarkan dari 

pertanyaan angket yang telah kami sediakan 48,4% responden menjawab bahwa program 

kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) memiliki kontribusi yang baik serta kegiatan-

kegiatan mahasiswa yang tentu saja memiliki sifat timbal balik yang positif antar mahasiswa dan 

warga desa setempat. 

Berdasarkan Arya Maulana Wijaya (2019) dalam Afrianti (2020). Pengabdian kepada 

masyarakat ini diberikan melalui pendekatan modal sosial karena lebih mudah ditemukan pada 

masyarakat yang memiliki ikatan budaya, kekerabatan, dan lingkungan yang kuat. Dengan cara 

ini, pendekatan modal sosial memungkinkan adanya hubungan timbal balik dengan komunitas 

lokal. Modal sosial sebagai perekat sosial pada komunitas lokal. Oleh karena itu, modal sosial 

pada dasarnya diartikan sebagai akumulasi berbagai jenis aspek sosial, psikologis, budaya, 

kelembagaan, dan aset yang tidak terlihat (intangible) yang mempengaruhi perilaku koperasi 

(Afrianti et al., 2020). 

Dalam program kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) terdapat indikator modal 

sosial yang dinamakan norma-norma sosial. Dari pertanyaan angket yang sudah kami sediakan 

54,8% responden menjawab bahwa norma-norma sosial warga setempat sangat dihormati dan 

diikutsertakan dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M). 

Menurut Warnaen (2021) Fungsi hukum adat sebagai sistem kontrol sosial pada 

masyarakat lokal adalah sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap praktek umum yang baik. 

2. Memberikan penghargaan kepada anggota masyarakat yang tidak melakukan kejahatan. 

3. Menumbuhkan rasa malu. 

4. Menanamkan rasa takut di hati warga masyarakat yang ingin menyimpang dari aturan 

normal. Hal ini merupakan norma sosial yang terbentuk dalam kehidupan masyarakat desa 

setempat (Warnaen, 2021).  

Selanjutnya berdasarkan indikator modal sosial tingkat interaksi timbal balik (reciprocal 

relationship) yang berkaitan dengan program kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M), 

dimana dari pertanyaan angket yang telah kami sediakan 61,3% responden menjawab bahwa 

antara mahasiswa dan masyarakat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan 

itu sudah sangat kuat dan berkaitan tingkat interaksi timbal balik antar mahasiswa dan warga desa 

berpengaruh positif. Hal tersebut dikarenakan hubungan timbal balik dalam indikator modal 

sosial adalah sejumlah sumber daya, baik nyata maupun virtual, yang bermanfaat bagi individu 

atau kelompok melalui jaringan kenalan dan pengakuan timbal balik bersama yang telah lama ada 

dan kurang lebih terlembaga sehingga dapat berpengaruh sangat kuat serta positif (Reza Falufi 

dan Francisca Winarni, n.d.) 
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Kemudian berdasarkan dari Program Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) yang telah 

mahasiswa pendidikan IPS lakukan sudah mengindikasikan adanya timbal balik untuk 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, hal tersebut berdasarkan dari pertanyaan angket yang 

telah kami sediakan 54,8% responden menjawab bahwa terdapat hubungan timbal balik yang 

positif dan bermakna dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) untuk meningkatkan 

partisipasi aktif masyarakat. 

Partisipasi dalam masyarakat memiliki keterkaitan material dan psikologis. Partisipasi 

dalam masyarakat terjadi secara sukarela melalui partisipasi dalam kelompok. Kelompok tersebut 

antara lain kelompok politik seperti partisipasi pemilu, kelompok kesehatan seperti partisipasi 

puskesmas, dan kelompok sosial seperti partisipasi pelayanan sosial. Partisipasi sosial seringkali 

digunakan sebagai sarana pembebasan, pemberdayaan, dan gerakan sosial. Oleh karena itu, 

partisipasi sosial dinilai mempunyai unsur yang menyenangkan karena dapat meningkatkan 

hubungan timbal balik dengan orang lain (Wahyudiyono, 2019). 

Kemudian indikator modal sosial yaitu trust (kepercayaan) berdasarkan pertanyaan yang 

berkaitan dengan apakah dampak kepercayaan yang terbangun dalam Program Pengabdian Pada 

Masyarakat (P2M) memiliki dampak terhadap pemahaman dan dukungan masyarakat terhadap 

inisiatif tersebut, dimana berdasarkan dari pertanyaan angket yang telah kami sediakan 51,6% 

responden menjawab kepercayaan yang terbangun dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

(P2M) terhadap pemahaman dan dukungan masyarakat sudah sangat berpengaruh. 

Modal sosial yang sejati hanya terdiri dari norma-norma dan nilai-nilai bersama yang 

muncul melalui kepercayaan. Kepercayaan merupakan landasan bagi sikap ketertiban, kejujuran, 

dan perilaku kerjasama yang terjadi dalam suatu komunitas sosial berdasarkan norma-norma yang 

dianut oleh para anggotanya (Cahyono, 2023). Pemahaman seorang individu sangat dipengaruhi 

oleh kepercayaan dan pengetahuan. Pengetahuan merupakan landasan penting dalam menentukan 

perilaku. Orang-orang yang berpengetahuan luas berusaha keras untuk menerapkan 

pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari (Rafsanjani, 2018). 

Dalam Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) terdapat salah satu indikator modal 

sosial yaitu trust (kepercayaan) yang mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengatasi 

masalah bersama. Hal tersebut berdasarkan angket yang sudah kami sediakan 54,8% responden 

menjawab bahwa trust (kepercayaan) dapat mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam 

mengatasi masalah bersama. 

Kepercayaan adalah keyakinan Anda terhadap kemampuan diri sendiri dan sejauh mana 

Anda yakin dan mampu menyelesaikan berbagai permasalahan. Anda yakin dengan kemampuan 

Anda untuk menyelesaikan berbagai jenis masalah tanpa bantuan orang lain dan tidak ingin 

dikontrol dalam keputusan Anda untuk menyelesaikan masalah tersebut (Pratiwi & Laksmiwati, 

2016). 

Selanjutnya dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) terdapat salah satu 

indikator modal sosial yaitu norma norma sosial yang bisa dikaitkan dengan peningkatan 

dukungan kerjasama dan kebersamaan. Hal tersebut berdasarkan angket yang sudah kami 

sediakan 51,6% responden menjawab bahwa kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) yang 

dilakukan telah membantu memperkuat norma-norma sosial yang sudah mendukung adanya 

kerjasama dan kebersamaan antar mahasiswa dan warga desa setempat. 

Modal sosial merupakan suatu kewajiban antar individu untuk saling terbuka, saling 

percaya, dan memberikan kebebasan kepada seseorang untuk bertanggung jawab. Semua ini 

mengarah pada hidup berdampingan atau kebersamaan antar kelompok dalam masyarakat yang 

bertujuan untuk kemajuan bersama. Modal sosial dapat digunakan sebagai kerangka berpikir 

tentang kebersamaan dan sebagai dasar untuk membentuk kehidupan pribadi dan sosial. Modal 

sosial dalam suatu masyarakat justru dapat meningkatkan keintiman dan kohesi antar anggota 
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suatu kelompok sosial. Diperlukan kebersamaan dan kerja sama yang baik antar seluruh anggota 

masyarakat yang berkepentingan dalam hidup bermasyarakat (Ridha, 2023). 

Berdasarkan dari pertanyaan angket terakhir yang menunjukan tentang indikator modal 

sosial networking yang berkaitan dengan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) telah 

membantu membangun hubungan yang kuat dengan berbagai pihak di lingkungan sekitar. Hal 

tersebut berdasarkan angket yang sudah kami sediakan 54,8% responden menjawab bahwa 

kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (P2M) sangat membantu membangun hubungan yang kuat 

antara mahasiswa dan warga desa setempat dengan berbagai pihak di lingkungan sekitar. 

Hubungan sosial terjalin dengan berbagai pihak dan membentuk jaringan sosial. Jaringan 

sosial melibatkan berbagai pihak dengan status dan peran yang berbeda-beda, sehingga 

memungkinkan berkembangnya hubungan sosial yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

jaringan sosial berperan dalam pembentukan modal sosial ikat, yaitu modal sosial yang terdiri 

dari hubungan sosial dengan berbagai aktor dengan peran dan latar belakang yang berbeda-beda 

(Subagyo & Legowo, 2021). 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan kegiatan P2M, dapat diambil kesimpulan bahwa 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (P2M), 51,6% responden menjawab kegiatan P2M 

penting untuk meningkatkan modal sosial mahasiswa pendidikan IPS. Melalui program ini, 

mahasiswa dapat memperluas jaringan, memperkuat norma-norma sosial, dan membangun 

kepercayaan, yang semuanya merupakan komponen penting dari modal sosial.  

Berdasarkan kontribusi mahasiswa dalam pengabdian kepada warga desa setempat pada 

saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat (P2M) dan sebaliknya indikator modal sosial yaitu 

yang berkaitan dengan timbal balik, berdasarkan pertanyaan survei yang kami berikan, 61,3% 

responden menyatakan kegiatan. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (P2M) yang 

dilaksanakan telah memberikan kontribusi dan aktivitas mahasiswa yang sangat baik, dan tentu 

saja terdapat timbal balik yang positif antara mahasiswa dan masyarakat desa. 
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